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PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP PERILAKU 
SOSIAL ANAK DI KELOMPOK B1 TK KEMALA BHAYANGKARI 01 







Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pola asuh orang tua dan 
perilaku sosial anak. Jenis penelitian yang digunakan adalah deksriptif. 
Sampel dalam penelitian ini adalah anak didik di Kelompok B1 TK Kemala 
Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah yang berjumlah 20 anak. 
Pengelolahan data dilakukan dengan teknik persentase. Hasil penelitian pola 
asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak menunjukan presentase rata-rata 
10 anak yang diterapkan pola asuh demokratis terdapat 47% kategori BSB, 
27% kategori BSH, 23% kategori MB, 3% kategori BB. Selanjutnya 
persentase rata-rata dari 6 anak yang diterapkan pola asuh otoriter 22% 
kategori BSB, 28% kategori BSH, 33% kategori MB, dan 17% kategori BB. 
Kemudian persentase rata-rata dari 4 anak yang diterapkan pola asuh permisif 
25% kategori BSB, 25% kategori BSH, 42% kategori MB, 8% kategori BB. 
Dapat disimpulkan ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial 
anak terbukti dengan melihat hasil pengamatan beberapa kategori perilaku 
sosial anak dengan beberapa kategori pola asuh orang tua, Berkembang 
Sesuai Harapan. 
 
Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Sosial Anak 
 
PENDAHULUAN 
Usia lahir sampai dengan memasuki pendidikan dasar, adalah masa keemasan dalam 
tahapan kehidupan manusia yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masa 
ini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar kemampuan fisik, bahasa, 
emosional, seni, moral dan nilai-nilai agama dan sosial sehingga upaya perkembangan 
seluruh potensi anak usia dini harus dimulai agar pertumbuhan dan perkembangan anak 
tercapai secara optimal. 
TK adalah salah satu bentuk lembaga pendidikan usia dini yang berada pada jalur 
pendidikan formal sebagaimana tertuang pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor. 20 Tahun 2003 Pasal 28 Ayat (3) menyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini 
pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK)”.  
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Perilaku sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, kegiatan yang 
berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi dalam hal bertingkah laku yang 
dapat diterima oleh orang lain, belajar memainkan peran sosial yang dapat diterima oleh 
orang lain, serta upaya mengembangkan sikap sosial yang layak diterima oleh orang lain.  
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan perilaku sosial anak sebelum anak mengenal tentang lingkungan TK. Oleh 
karena itu, orang tua perlu berhati-hati dalam menerapkan berbagai pola asuh kepada anak. 
Anak usia dini cenderung meniru setiap yang dilakukan oleh orang-orang yang ada 
disekitarnya. Hal ini membuktikan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh penting 
dalam menumbuh kembangkan anak.  
Pola asuh orang tua adalah suatu cara orang tua dalam mengasuh dan mendidik, serta 
membina anaknya dengan penuh kasih sayang agar perilaku sosialnya dapat berkembang 
dengan baik. Pola asuh merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak, yaitu bagaimana 
cara sikap atau perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak (Suparyanto dalam Teviana, 
2012). Pola asuh orang tua ada tiga, yaitu otoriter, permisif, dan demokratis.  
Menurut Bakhrul Khair (2006:2), “Pola asuh orang tua merupakan sistem atau cara 
pendidikan, pembinaan, yang diberikan orang tua kepada anaknya”. Kemudian menurut 
Meichati (dalam Triantri dan Dariyo, 1999:1), “Pola asuh orang tua adalah pelakuan orang 
tua dalam rangka memenuhi kebutuhan, memberi perlindungan, dan mendidik anak dalam 
kehidupan sehari-hari”. 
Peranan orang tua bagi pendidikan anak adalah memberikan dasar pendidikan, sikap, dan 
keterampilan dasar, seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih 
sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan, dan menanamkan kebiasaan-
kebiasaan (Hasan, 2009:19). Menurut Nurani (2004) “pola asuh orang tua adalah pola 
perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif kondidten dari waktu ke waktu”.  
Menurut Baumrind dalam Dariyo (2004:97-98) pola asuh orang tua terbagi menjadi 4, 
yakni otoriter, permisif, situasional dan demokratis. 
1. Pola asuh orang tua yang otoriter (parent oriented). 
Ciri-ciri dari pola asuh ini, yaitu menekankan segala aturan, orang 
tua harus ditaati anak, orang tua bertindak semena-mena, tanpa dapat 
dikontrol oleh anak. Anak harus menurut dan tidak boleh membantah 
apa yang diperintahkan orang tua. 
2. Pola asuh permisif. 
Sifat pola asuh ini, children centered yakni segala aturan dan 
ketetapan keluarga ditangan anak. Apa yang dilakukan anak 
diperbolehkan orang tua. Orang tua menuruti segala kemauan anak. 
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Anak cendrung bertindak semena-mena, tanpa pengawasan orang 
tua. Ia bebas melakukan apa saja yang diinginkan. 
3. Pola asuh situasional 
Dalam kenyataannya sering kali pola asuh tersebut tidak diterapkan 
secara kaku, artinya orang tua tidak menerapkan secara fleksibel, 
luwes dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang berlangsung 
saat itu. 
4. Pola asuh demokratis. 
Kedudukan antara orang tua dan anak sejajar. Suatu keputusan 
diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua bela pihak. Anak 
diberikan kebebasan yang bertanggung jawab, artinya apa yang 
dilakukan oleh anak tetap harus dibawah pengawasan orang tua dan 
dapat dipertanggung jawabkan secara moral. Anak diberikan 




Penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deksriptif. Rancangan penelitian ini 
variabel bebas dan terikat design dari Hadi (1998:32). Desain penelitiannya sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1 Rancangan penelitian Hadi (1998:32) 
Keterangan: X = Pola Asuh Orang Tua 
Y = Perilaku Sosial 
 = Pengaruh 
  
Sampel penelitian adalah seluruh anak Kelompok B1 Tk Kemala Bhayangkari 01 PIM 
STAf Besusu Tengah yang berjumlah 20 anak. Penelitian ini, untuk mengetahui perilaku 
sosial anak. Data dikumpulkan melalui observasi dokumentasi dan angket. Setelah semua 
data terkumpul, maka data akan diolah dengan menggunakan teknik persentase, hasil olahan 
tersebut kemudian dianalisis secara deksriptif kualitatif. Rumus yang digunakan dari Anas 




       
keterangan: P = Persentase 
f = Frekuensi 





Tabel 1 Jumlah Pola Asuh Orang Tua Kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 
PIM STAF Besusu Tengah. 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 
Demokratis 10 50 
Otoriter 6 30 
Permisif 4 20 
Jumlah 20 100 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Pola Asuh Demokratis dalam Perilaku Sosial Anak 
No Kategori  








F % F % F % 
1 BSB 4 40 6 50 4 30 47 
2 BSH 4 40 1 20 3 40 27 
3 MB 2 20 2 20 3 30 23 
4 BB 0 0 1 10 0 0 3 
Jumlah 10 100 10 100 10 100 100 
Sesuai tabel 2, dapat dilihat bahwa dari 10 anak didik yang diterapkan pola asuh 
demokratis di kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah. Hasil 
persentase rata-rata terdapat 47% dalam kategori Berkembang Sangat Baik, untuk kategori 
Berkembang Sesuai Harapan terdapat 27%, kategori Mulai Berkembang terdapat 23%, dan 
ada 3% yang masuk kategori Belum Bekembang. 
Tabel 3 Rekapitulasi Pola Asuh Otoriter terhadap Perilaku Sosial Anak 
No Kategori 









F % F % F % 
1 BSB 1 17 2 33 1 17 22 
2 BSH 2 33 1 17 2 33 28 
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3 MB 2 33 2 33 2 33 33 
4 BB 1 17 1 17 1 17 17 
Jumlah 6 100 6 100 6 100 100 
Sesuai tabel 3, dapat dilihat bahwa dari 6 anak didik yang diterapkan pola asuh otoriter di 
kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah. Hasil persentase rata-
rata terdapat 22% dalam kategori Berkembang Sangat Baik, untuk kategori Berkembang 
Sesuai Harapan terdapat 28%, kategori Mulai Berkembang terdapat 33%, dan ada 17% yang 
masuk kategori Belum Bekembang. 
Tabel 4 Rekapitulasi Pola Asuh Permisif terhadap Perilaku Sosial Anak 
No Kategori  








F % F % F % 
1 BSB 1 25 1 50 1 25 25 
2 BSH 1 25 1 25 1 25 25 
3 MB 2 50 2 25 1 25 42 
4 BB 0 0 0 0 1 25 8 
Jumlah 4 100 4 100 4 100 100 
Sesuai tabel 4, dapat dilihat bahwa dari 4 anak didik yang diterapkan pola asuh otoriter di 
kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah. Hasil persentase rata-
rata terdapat 25% dalam kategori Berkembang Sangat Baik, untuk kategori Berkembang 
Sesuai Harapan terdapat 25%, kategori Mulai Berkembang terdapat 42%, dan ada 8% yang 
masuk kategori Belum Bekembang. 
Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Perilaku Sosial Anak 
Kategori 










F % F % F % 
BSB 6 30 9 45 6 30 35 
BSH 7 35 3 15 6 30 25 
MB 6 30 6 30 6 30 30 
BB 1 5 2 10 2 10 10 
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Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 
Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa dari 20 anak didik yang menjadi subjek 
penelitian yang memiliki pola asuh demokratis, otoriter dan permisif dengan perilaku sosial 
pada semua aspek yang diamati ada 7 anak dalam kategori BSB, ada 5 anak dalam kategori 
BSH, ada 6 anak dalam kategori MB, dan ada 2 anak dalam kategori BB. 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di TK Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah, 
khususnya dikeompok B1 dengan nama wali kelas kelompok B1 adalah ibu Fatmawati S.pd. 
Penelitian ini dilakukan pada hari Kamis tanggal 30 Maret 2017 dan selesai pada tanggal 11 
April 2017. Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui Pengaruh Pola Asuh Orangtua 
Terhadap perilaku Sosial anak dimana ada 3 aspek yang menjadi perhatian utama, yaitu sikap 
kerjasama, sikap mau berbagi dan sikap tolong menolong. Peneliti memfokuskan tentang 
pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif. 
1. Pola Asuh Orang Tua  
Pola asuh orang tua merupakan upaya orang tua dalam membimbing atau mendidik 
selama mengadakan pengasuhan antara orang tua dan anaknya didalam keluarga. Pola 
perilaku yang ditanamkan orang tua kepada anaknya menjadi gambaran terhadap perilaku 
anak-anaknya. 
Saat mengasuh anak, orang tua cenderung menggunakan pola asuh tertentu, berdasarkan 
angket yang telah disebar oleh peneliti. Menunjukan bahwa pola asuh orang tua anak di 
kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah dari analisis deksriptif 
pol asuh orang tua dari 20 anak memiliki pol asuh orang tua, ada 10 anak (50%) memiliki 
pola asuh demokratis, ada 6 anak (30%) memiliki pola asuh otoriter dan ada 4 anak (20%) 
yang memiliki pola asuh permisif. 
2. Perilaku Sosial Anak dalam Aspek Kerjasama 
Kerjasama dilatarbelakangi oleh sifat manusia sebagai mahluk sossial yang terkadang 
perlu saling membantu guna memperoleh sebuah tujuan bersama. Kerjasama dipelajari oleh 
sebagian anak sampai berumur 4 tahun. Semakin banyak kesempatan yang akan dimiliki 
untuk melakukan sesuatu bersama-sama, semakin cepat anak belajar melakukannya dengan 
cara bekerjasama, (Hurlock 1987:262).  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa sebagian anak 
yang mau bekerjasama dalam melakukan kegiatan seperti anak mau mengerjakan tugas 
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bersama-sama, anak mau membersihkan kelas maupun luar kelas, dalam kegiatan bermain 
pada saat jam istrahat anak-anak bermain bersama secara bergantian. Selain anak yang 
bermain diluar kelas ada pula yang bermain di dalam kelas setelah jam istrahat selesai tanpa 
diperintahkan guru anak-anak merapikan mainannya. Namun tidak sama anak dari jumlah 20 
orang tersebut mau bersama-sama dengan temannya, ada beberapa anak yang tidak mau 
bermain bersama dengan semua teman-temannya, anak tersebut hanya mau bermain dengan 
satu anak saja yang memang dekat dengannya. Selain itu ada pula anak yang mau melakukan 
sesuatu harus dengan perintah guru misalnya mau membersihkan kelas jika guru 
menyuruhnya.  
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan 20 anak yang menjadi subjek penelitian 
terdapat 6 anak (30%) dalam kategori BSB, ada 6 anak (30%) dalam kategori BSH, ada 6 
anak (30%) dalam kategori MB, dan ada 2 anak (10%) dalam kategori BB. Melalui penelitian 
ini, untuk aspek kerjasama sebagian besar anak berada dalam kategori BSB, BSH dan MB. 
Namun terdapat 2 anak (10%) dalam kategori BB. Dari pengamatan yang peneliti lakukan 
penyebab 2 anak (10%) dikarenakan kurangnya kegiatan yang dilakukan dalam keluarga 
secara bersama-sama disebabkan oleh kesibukan orang tua yang dilakukan diluar rumah. 
3. Perilaku Sosial Anak Dalam Aspek Mau Berbagi 
Semua orang dilahirkan dengan banyak perbedaan dan semua mahluk di bumi ini pasti 
mempunyai beberapa sikap yang berbeda antara baik, jahat, cuek, pendiam, periang, mau 
berbagi, sikap peduli dengan orang lain dan masih banyak lagi sikap-sikap yang lainnya. Hal 
ini sesuai dengan Mussen dalam Asih & Pratiwi (2010) menyatakan bahwa berbagi 
merupakan “kesediaan berbagi perasaan dengan orang lain baik dalam suasana suka maupun 
duka. Berbagi dilakukan apabila penerima menunjukkan sebelum ada tindakan melalui 
dukungan verbal dan fisik”. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan 20 anak yang menjadi sampel, pada aspek 
mau berbagi terdapat 9 anak (45%) dalam kategori BSB, ada 3 anak (15%) dalam kategori 
BSH, ada 6 anak (30%) dalam kategori MB, dan ada 2 anak (10%) dalam kategori BB. 
Melalui penelitian ini, untuk aspek mau bebrbagi sebagian besar anak-anak berada dalam 
kategori BSB. Namun terdapat 2 anak (10%) berada dalam kategori BB. Dari hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti penyebab 2 anak (10%) dalam kategori BB 
dikarekan oleh kurangnya pengawasa orang tua terhadap aktivitas sosial anak. 
 
4. Perilaku Sosial Anak Dalam Aspek Tolong Menolong 
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Tolong menolong adalah saling membantu antar sesama manusia. Membantu tanpa 
pamrih, membantu tanpa mengharapkan imbalan. Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa 
bantuan orang lain sehingga manusia disebut mahluk sosial. Hal ini sesuai dengan Rushton 
dalam (Sears. Dkk 2005) mengemukakan bahwa perilaku tolong menolong berkisar dari 
tindakan yang tidak mementingkan diri sendiri atau tanpa pamrih sampai tindakan menolong 
yang sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan diri sendiri.  
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan dari 20 anak yang menjadi sampel terdapat 6 
anak (30%) berada dalam kategori BSB, ada 7 anak (35%) berada dalam kategori BSH, ada 6 
anak (30%) dalam kategori MB, dan ada 1 anak (5%) dalam kategori BB. Melalui penelitian 
ini, untuk aspek tolong menolong sebagian besar anak berada dalam kategori BSH. Namun, 
terdapat 1 anak (5%) dalam kategori MB. Dapat disimpulkan peneliti penyebab 1 anak (5%) 
dalam kategori MB, dikarenakan kurangnya pemberian contoh yang baik dalam berperilaku 
tolong menolong dalam lingkungan keluarga 
5. Pola Asuh Demokratis Terhadap Perilaku Sosial Anak 
Idris dan Jamal (1992:88) mengemukakan bahwa, pola asuh demokratis adalah pola asuh 
orang tua yang mampu menentukan peraturan dan disiplin dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima, dipahimi dan dimengerti oleh anak, 
memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang harus dipertahankan oleh anak yang 
tidak baik agar ditinggalkan serta memberikan bimbingan dengan penuh pengertian.  
Adapun hasil yang diperoleh dari 20 anak, dari 10 anak yang diklasifikasikan pola asuh 
demokratis di kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah, dalam 
aspek tolong menolong dalam kategori BSB terdapat 4 anak (40%) yang berinisial AJ, CC, 
AB, dan NV, ada 4 anak (40%) dalam kategori BSH yang berinisial HB, AY, DK, dan IY, 
ada 2 anak (20%) dalam kategori MB yang berinisial MM dan DM.  
Selanjutnya dari 10 anak yang diklasifikasikan pola asuh demokratis di kelompok B1 TK 
Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah, dalam aspek mau berbagi dalam 
kategori BSB terdapat 6 anak (60%) yang berinisial AJ, HB, MM, AB, NV, dan DK, ada 1 
anak (10%) dalam kategori BSH yang berinisial DM, ada 2 anak (20%) dalam kategori MB 
yang berinisial CC dan IY, dan terdapat 1 anak (10%) dalam kategori BB yang berinisial AY. 
Kemudian dari 10 anak yang diklasifikasikan pola asuh demokratis di kelompok B1 TK 
Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah, dalam aspek kerjasam dalam kategori 
BSB terdapat 4 anak (40%) yang berinisial AJ, CC, AB, dan NV, ada 3 anak (30%) dalam 
kategori BSH yang berinisial AY, MM, dan IY, ada 3 anak (305) dalam kategori MB yang 
berinisial HB, DM, dan DK. 
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6. Pola Asuh Otoriter Terhadap Perilaku Sosial Anak 
Pola asuh otoriter mempunyai ciri orang tua membuat semua keputusan, anak harus 
tunduk, patuh, dan tidak boleh bertanya. Pola asuh demokratis mempunyai ciri orangtua 
mendorong anak untuk membicarakan apa yang ia inginkan. 
Menurut Edwards (2006), pola asuh otoriter adalah pengasuhan yang kaku, diktator dan 
memaksa anak untuk selalu mengikuti perintah orang tua tanpa banyak alasan. Dalam pola 
asuh ini biasa ditemukan penerapan hukuman fisik dan aturan-aturan tanpa merasa perlu 
menjelaskan kepada anak apa guna dan alasan di balik aturan tersebut. 
Adapun hasil yang diperoleh dari 20 anak, 6 anak yang diklasifikasikan pola asuh 
otoriter di kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah, dalam 
aspek tolong menolong, dalam kategori BSB terdapat 1 anak (17%) yang berinisial FI, ada 2 
anak (33%) dalam kategori BSH yang berinisial LN dan BR, ada 2 anak (33%) dalam kategoi 
MB yang berinisial KY dan KN, dan terdapat 1 anak (17%) dalam kategori BB yang 
berinisial TZ. 
Selanjutnya dari 6 anak yang diklasifikasikan pola asuh otoriter di kelompok B1 TK 
Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah, dalam aspek mau berbagi, dalam 
kategori BSB terdapat 2 anak (33%) yang berinisial LN dan KY, ada 1 anak (17%) dalam 
kategori BSH yang berinisial FI, ada 2 anak (33%) dalam kategori MB yang berinisial BR 
dan KN, dan terdapat 1 anak (17%) dalam kategori BB yang berinisial TZ.  
Kemudian dari 6 anak yang diklasifikasikan pola asuh otoriter di kelompok B1 TK 
Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah, dalam aspek kerjasama, dalam kategori 
BSB terdapat 1 anak (17%) yang berinisial FI, ada 2 anak (33%) dalam kategori BSH yang 
berinisial BR dn KN, ada 2 anak (33%) dalam kategori MB yang berinisial LN dan KY, dan 
1 anak (137%) dalam kategori BB yang berinisial TZ. 
7. Pola Asuh Permisif Terhadap Perilaku Sosial Anak 
Stewart dan Koch (1983: 225) menyatakan bahwa orangtua yang mempunyai pola 
asuh permisif cenderung selalu memberikan kebebasan pada anak tanpa memberikan 
kontrol sama sekali. Anak dituntut atau sedikit sekali dituntut untuk suatu tangung 
jawab, tetapi mempunyai hak yang sama seperti orang dewasa. Anak diberi kebebasan 
untuk mengatur dirinya sendiri dan orang tua tidak banyak mengatur anaknya. 
Adapun hasil yang diperoleh dari 20 anak, 4 anak yang diklasifikasikan pola asuh 
permisif di kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah, dalam 
aspek tolong menolong, dalam kategori BSB ada 1 anak (25%) yang berinisial EC, ada 1 
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anak (25%) dalam kategori BSH yang berinisial DD, ada 2 anak (50%) dalam kategori MB 
yang berinisial FH dan NO. 
Kemudian dari 4 anak yang diklasifikasikan pola asuh permisif di kelompok B1 TK 
Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah, dalam aspek mau berbagi, dalam 
kategori BSB terdapat 1 anak (25%) yang berinisial NO, ada 1 anak (25%) dalam kategori 
BSH yang berinisial DD, ada 2 anak (50%) dalam kategori MB yang berinisial EC dan FH.  
Selanjutnya dari 4 anak yang diklasifikasikan pola asuh permisif di kelompok B1 TK 
Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah, dalam aspek kerjasama, dalam kategori 
BSB terdapat 1 anak (25%) yang berinisial DD, ada 1 anak (25%) dalam kategori BSH yang 
berinisial EC, ada 1 anak (25%) dalam kategori MB yang berinisial NO, dan 1 anak (25%) 
dalam kategori BB yang berinisial FH. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
perilaku sosial anak di kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu 
Tengah, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perilaku sosial di kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu 
Tengah dari semua aspek yang diamati yang paling menonjol yaitu aspek mau 
berbagi dapat dilihat dari banyak anak yang mau berbagi makanan pada teman yang 
tidak membawa bekal, ada juga anak yang mau berbagi mainannya, selanjutnya 
aspek tolong menolong dapat dilihat banyaknya anak yang mau saling menolong 
temannya yang sedang kesusahan, saat anak terjatuh anak yang lain menolong, dan 
sikap yang sulit dikembangkan yaitu kerjasama karna masih ada anak yang tidak mau 
diajak bekerjasama dengan temannya misalnya dalam megerjakan tugas, dan 
membersihkan sisa makanan yang terjatuh. 
2. Bentuk-bentuk pola asuh orang tua yang diterapkan di kelompok B1 TK Kemala 
Bhayangkari 01 PIM STAF Besusu Tengah yaitu terdapat 10 (50%) orang tua 
demokratis, 6 (30%) orang tua otoriter, dan 4 (20%) orang tua permisif. 
3. Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak dalam aspek tolong 
menolong, mau berbagi dan kerjasama. Dari hasil rekapitulasi pengamatan pola suh 
demokratis pada semua aspek terdapat 47% BSB, 27% BSH, 23% MB, dan 3% BB. 
Pola asuh otoriter pada semua aspek terdapat 22% BSB, 28% BSH, 33% MB, dan 
17% BB. Pada pola asuh permisif pada semua aspek terdapat 25% BSB, 25% BSB, 




Dari hasil penelitian, analisis data, dan kesimpulan, maka peneliti menyarankan bagi : 
1. Anak, mendorong anak untuk mengenal konsep perilaku sosial melalui tolong 
menolong, mau berbagi dan kerja sama. 
2. Guru PAUD, khususnya di kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 PIM STAF 
Besusu Tengah, disarankan agar berupaya semaksimal mungkin untuk memotivasi 
dan mengajak anak dalam mengembangkan perilaku sosial anak. 
3. Kepala TK, dapat dijadikan bahan referensi bagi TK dalm rangka mengefektifkan 
pembinaan. 
4. Orang Tua, dapat dijadikan bahan masukan dalam mengasuh anak-anaknya sehingga 
dapat memiliki perilaku sosial yang lebih baik. 
5. Peneliti lain, dapat dijadikan acuan sebagai referensi untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut.  
6. Peneliti, melatih dan mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian tentang 
pola asuh orang tua terhadap perilaku sosial anak.  
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